Judul: Das Karussel (1922)

Pali dan Tuan 1epis

BARANGKALI kita t-
dak akan mengenal ta-
rian Cak yang begitu
memikat kalau Walter
Spies tidak bekerja se-
bagai pelaut. Arus Jer-
man ini ikut dalam pe-
layaran sebuah kapal
barang ke Pulau Jawa
pada tahun 1923. la
kemudian menetap di
Bali, dan terpukau
lch sebuah tarian ri-
1 i Bedulu, Gia

VAdlle ti.“ rn*'! f_,;('

ne suara sekum

pai sekarang ini lewat perkem-
bangannya dalam berbagai co-
rak. Dari tari suci telah lahir
dan berkembang tari untuk per-
tunjukan umum.

Dalam kancah seni rupa, do-
rongan serupa ia berikan. Para
pelukis Bali saat itu hanya
menggambar wayang atau to-
koh dan adegan yang berasal
dari mitologi mereka. Kehadir-
annva kemudian membuat me-
reka juga melukis tema kehi-
dupan sehari-hari di kampung,
sawah, pasar, atau pura, dan
memberi perspektif maupun
volume pada sosok atau figur

yang semula hanya terkesan pi-
mh di kanvas

Bersama seniman Belanda
Rudolt Bnmmﬂ dan seorang
bangsawan setempat yaitu Co-
tm‘wi]{l.t Gede Raka Sukawatl,
Walter Spies juga mendirikan
semacam koperasi pada tahun
1936. Koperasi Pitamaha 1
menjadi wahana para seniman
setempat untuk memamerkai
dan :‘:*;u:‘.gw.*a’; patung maupun lu-
kisan mereka sampal Ke Ban-
xj.-l?,lr; .l.’l!«“ilhi :\Ltthiu_ \t“:_;};‘l-
karta, dan Surabava

Dengan itu, sejumlah senim-
an Ball 2815480 adl Bali baru
dalam pandangan Kesenian
maupun karvanya —meski tidak
sedikit pengamat vang meng-
anggapnya sekadar memperba
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Poleng, untuk
menyebut bebe-
rapa nama.
Sampail saat-sa-
at terakhir, me-
reka masih bisa
berkisah  ten-
tang "Tuan Se-
pis”, sebutan
Walter Spies.

[a juga bergerak di bidang
fotografi dan film. Hasilnya an-
tara lain foto I Mamna, penari
vang tenar dengan ciptaannya.
I\eb\ ar Duduk. Film tentang fe-
nomena alam gaib di Bali yang
dibuatnya bersama Baron van
Plessen menjadil warisan vang
bernilai antropologis

Selain melukis dan memben
konsultasi kepada seniman se-
h*n‘:p;a? la membuat tran nt‘y
atas se T"”L'I 1\u-1“‘}‘t‘“~1‘~n musik
Bali '1’1;_;..a buah di antaranva
Il} ilih oleh St teffen Schielterma-
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il sampal awal \ln 1 2003
Lahir tanggal 19 L

'-. :~‘~“~U~ di Moskwa, ?.. sla, dalam
Keluarga pedagang Jerman vang
kava, Walter Spies dan keempa!
saudaranya mendapat pendi-
dikan musik dan melukis. Du

nia senit mewarnaik hwdup se

hari-hannva. Apalagl beberapa
seniman terkemuka Rusia se-
perti Rachmaninov dan Gork
sering bertamu di rumahnva. la
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Judul: Iseh im Morgenlicht

Sejumlah lukisannya vang la-
hir pada saat itu me nun]olkdn
kecenderungannya pada gaya

surealistik. Lihat misalnya Der

Abschied (1921) atau terlebih
Das Karussel yang menggam-
barkan suasana mencekam se-
buah tempat rekreasi dengan
romidi putarnya. LLukisan yang
dibuatnya tahun 1922 itu me-
ngesankan berlatar Rusia ka-
rena tulisan cdi atap sebuah kKe-

dal
L.ihat pula 1ransformation-
saxt (1920), suasana unik se-
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terkadang magis.
Contoh khas adalah Iseh im

Morgenlicht yang menonjol
penggarapan cahayanya, ba-

yang-bayvang kabut di pegu-
nungan, yang semakin mengu-
Kuhkan jenis penggayaan ini.
Lihat pula Calon Arang vang
menyuguhkan panorama khas
di alam pikir penduduk Bali
dengan makhluk halus yang se-
ram muncul di tengah malam

mengejutkan beberapa orang
desa
walter Spiles pada tahun 1940

elanda Qi
lainnya

dipenjarakan oien
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